ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peningkatan Kecerdasan Musikal Melalui
Permainan Alat Musik Bellyra Pada Anak Kelompok B TK Dharma Wanita
Panggungrejo Kecamatan Tulungagung” oleh Seli Yunitasari, NIM. 1726143051,
dengan dosen pembimbing: Luluk Atirotuz Zahroh, M.Pd

Kata kunci Kecerdasan Musikal, Permainan Alat Musik Bellyra

Penelitian dengan dilatarbelakangi oleh pendidikan di taman kanak-kanak,
haruslah ditingkatkan kreatifitas tenaga pengajarnya, guru adalah sebagai
penanam konsep pembelajaran yang tepat agar anak bukan hanya dikembangkan
kemampuan intelektualnya akan tetapi kemampuan anak dalam hal kreatifitas dan
juga spiritualnya, serta kurangnya kemampuan permainan alat musik anak.
Dengan berdasar permasalahan tersebut guru menggunakan permainan alat musik
melodis berupa bellyra, dalam meningkatkan kecerdasan musikal anak.

Rumusan masalahnya adalah: 1) Bagaimana pembelajaran kecerdasan
musical melalui permainan alat musik musik Bellyra di kelompok B TK Dharma
Wanita Panggungrejo Kec. Tulungagung? 2) Bagaimana peningkatan kecerdasan
musikal melalui permainan alat musik Bellyra di kelompok B TK Dharma Wanita

Panggungrejo Kec. Tulungagung?

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari
tiga siklus. Data-data yang dipergunakan selama proses penelitian berlangsung
bersumber dari data observasi dam dokumentasi, dan catatan lapangan. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan (condusion drawing)

Hasil penelitiannya adalah 1) Pembelajaran kecerdasan musical melalui
permainan alat musik musik Bellyra di kelompok B TK Dharma Wanita
Panggungrejo Kec. Tulungagung, pelaksanaan penelitian berlangsung selama 3
siklus yaitu siklus I dan siklus Il dan siklus Ill. Setiap siklus membahas tentang
pembelajaran kecerdasan musical melalui permainan alat musik musik Bellyra.
Dalam pelaksanaan penelitian ini, setiap siklus terbagi dalam tiga tahap kegiatan
yaitu (1) kegiatan awal (2) kegiatan inti (3) kegiatan penutup. 2) Peningkatan
kecerdasan musikal melalui permainan alat musik Bellyra di kelompok B TK
Dharma Wanita Panggungrejo Kec. Tulungagung dibuktikan dari hasil rata-rata
observasi terhadap anak pada siklus | anak mempunyai capaian akhir
perkembangan mulai berkembang (MB) yaitu 17 anak atau 60.71% dan 11 anak
atau 39.29% mempunyai capain akhir perkembangan Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), pada Siklus 1l anak yang mempunyai capaian akhir
perkembangan mulai berkembang (MB) yaitu 9 anak atau 32.14% dan 19 anak
atau 67.86% mempunyai capain akhir perkembangan Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Sedangkan pada siklus Il anak yang mempunyai capaian akhir
perkembangan mulai berkembang (MB) yaitu 2 anak atau 7.14% dan 26 anak
atau 92.86% mempunyai capain akhir perkembangan Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Jadi penerapan pembelajaran dengan menggunakan permainan
alat musik bellyra dapat meningkatkan kecerdasan musikal di kelompok B TK
Dharma Wanita Panggungrejo Kec. Tulungagung.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Musical Intelligence Improvement through Game of Bellyra
Musical Instrument on Child Group B Kindergarten Dharma Wanita -
Panggungrejo sub-District of Tulungagung™ was writen by Seli Yunitasari, NIM.
1726143051, with advisor by: Luluk Atirotuz Zahroh, M.Pd

Keywords: Musical Intelligence, Bellyra Musical Instrument Game

Research with the background of education in kindergarten, should be
enhanced creativity of teachers, teachers are as a grower of the right concept of
learning so that children not only developed intellectual ability but the ability of
children in terms of creativity and spirituality, and the lack of children's musical
instruments. Based on these problems, the teacher uses a melodic musical
instrument in the form of bellyra, in improving children’s musical intelligence.

The formulation of the problem is: 1) How to learn musical intelligence
through the game of musical instrument Bellyra in group B Kindergarten Dharma
Wanita Panggungrejo sub-District of Tulungagung? 2) How to improve musical
intelligence through the game of Bellyra instrument in group B Kindergarten
Dharma Wanita Panggungrejo sub-District of Tulungagung? |

This research is a Classroom Action Research consisting of three cycles.
The data used during the research process took place from the data of observation
and documentation, and field notes. While data analysis techniques used include
data reduction (data reduction), presentation of data (data display), as well as
withdrawal of conclusions (conclusion drawing).

The results of this research are 1) learning musical intelligence through the
music of Bellyra musical instrument in group B Kindergarten Dharma Wanita
Panggungrejo sub-District of Tulungagung, the research implementation lasted for
3 cycles of cycle I and cycle 11 and cycle 1. Each cycle discusses the learning of
musical intelligence through the game of Bellyra musical instrument. In the
implementation of this study, each cycle is divided into three stages of activity,
namely (1) initial activity (2) core activities (3) closing activities. 2) Improvement
of hmusical intelligence through Bellyra musical instrument in group B
Kindergarten Dharma Wanita Panggungrejo sub-District of Tulungagung is
evidenced from the average of observation on children in cycle I children have the
achievement of the end of developing development that is 17 children or 60.71%
and 11 children or 39.29% have the final chapmen of development Expanding
Hope, in Cycle II child, which is 9 children or 32.14% and 19 children or 67.86%
have the final capability of Developing Expectancy. While in the third cycle of
children who have the achievement of the end of development began to develop is
2 children or 7.14% and 26 children or 92.86% have a final chapmen development
Developed as Expected Hope. So the application of learning by using a bellyra
musical instrument can improve musical intelligence in group B Kindergarten
Dharma Wanita Panggungrejo sub-District of Tulungagung
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